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Abstract

Milk ejection depends heavily on the let-down reflex, which is mediated
by oxytocin and is readily inhibited by postpartum anxiety, pain, and
stress. Oxytocin massage is a tactile stimulation technique applied along
the spine that activates the parasympathetic nervous system to trigger
oxytocin release from the posterior pituitary. This narrative review aimed
to synthesize evidence on the effectiveness of oxytocin massage in
midwifery care during the postpartum and breastfeeding period. A
literature search was conducted across Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, DOAJ, SAGE Journals, and Indonesian health-science e-
Jjournal portals, yielding 43 articles (23 national and 20 international)
published within the past ten years and analyzed thematically. The
findings show that oxytocin massage consistently increases breast milk
production and ejection, accelerates uterine involution through
myometrial contraction, reduces anxiety and enhances the psychological
comfort of postpartum mothers, and remains beneficial in special
populations such as post-caesarean mothers and mothers of preterm
infants. Its effectiveness is further enhanced when combined with
complementary therapies such as aromatherapy, the marmet technique,
breast care, and acupressure. Oxytocin massage can be recommended as
a safe, low-cost, non-invasive, evidence-based complementary midwifery
intervention that can be taught to mothers and families. Further large-
scale, multicenter randomized controlled trials with objective hormonal
measurement are needed to strengthen the level of evidence regarding its
optimal dose and duration.
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Abstrak
Pengeluaran Air Susu Ibu (ASI) sangat bergantung pada refleks let-down
yang dimediasi oleh hormon oksitosin, yang pelepasannya mudah
terhambat oleh kecemasan, nyeri, dan stres pascapersalinan. Pijat
oksitosin adalah stimulasi taktil di sepanjang tulang belakang yang
merangsang saraf parasimpatis untuk memicu pelepasan oksitosin dari
hipofisis posterior. Tinjauan naratif ini bertujuan menyintesis bukti
mengenai efektivitas pijat oksitosin dalam asuhan kebidanan masa nifas
dan menyusui. Penelusuran dilakukan pada basis data Google Scholar,
PubMed, ScienceDirect, DOAJ, SAGE Journals, serta portal jurnal
elektronik kesehatan Indonesia, menghasilkan 43 artikel (23 nasional dan
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20 internasional) yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir dan dianalisis secara tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pijat oksitosin secara konsisten meningkatkan produksi dan kelancaran
pengeluaran ASI, mempercepat involusi uterus melalui kontraksi
miometrium, menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan
kenyamanan psikologis ibu nifas, dan tetap bermanfaat pada kelompok
khusus seperti ibu post sectio caesarea dan ibu dengan bayi prematur.
Efektivitas intervensi ini dapat semakin meningkat bila dikombinasikan
dengan terapi komplementer lain seperti aromaterapi, teknik marmet,
breast care, dan akupresur. Pijat oksitosin dapat direckomendasikan sebagai
asuhan kebidanan komplementer berbasis bukti yang aman, murah, non-
invasif, dan dapat diajarkan kepada ibu maupun keluarga. Penelitian
lanjutan berupa randomized controlled trial multisenter dengan
pengukuran hormon secara objektif diperlukan untuk memperkuat derajat
bukti mengenai dosis dan durasi optimalnya.

PENDAHULUAN

ASI merupakan sumber nutrisi terbaik dan paling optimal bagi bayi baru lahir
hingga usia enam bulan pertama kehidupan karena mengandung zat gizi lengkap, faktor
imunologis, serta enzim yang tidak dapat digantikan oleh susu formula. World Health
Organization (WHO) menegaskan bahwa pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu
intervensi kesehatan masyarakat dengan dampak terbesar terhadap penurunan angka
kesakitan dan kematian bayi. Meskipun demikian, cakupan ASI eksklusif di Indonesia
masih belum optimal, salah satunya disebabkan oleh persepsi ibu bahwa produksi ASI tidak
lancar pada hari-hari pertama pascapersalinan (Hidayah & Dian, 2023).

Secara fisiologis, produksi dan pengeluaran ASI dipengaruhi oleh dua hormon
utama, yaitu prolaktin yang berperan dalam sintesis air susu, dan oksitosin yang berperan
dalam refleks pengeluaran ASI atau let-down reflex. Sekresi oksitosin sangat dipengaruhi
oleh kondisi psikologis ibu; rasa cemas, nyeri, dan stres pascapersalinan dapat menghambat
pelepasan oksitosin sehingga ASI tidak dapat dikeluarkan secara optimal meskipun
produksinya cukup (Astuti et al., 2024; Uvnis-Moberg & Prime, 2013). Kondisi ini banyak
dijumpai pada ibu primipara, ibu dengan persalinan sectio caesarea, maupun ibu dengan
bayi prematur yang dirawat terpisah di ruang perinatologi (Kilci Erciyas & Kavlak, 2023).

Pijat oksitosin merupakan salah satu bentuk asuhan kebidanan komplementer
berupa pemijatan di sepanjang tulang belakang (vertebra), mulai dari costae kelima hingga
keenam ke arah tulang belikat, yang bertujuan merangsang saraf parasimpatis sehingga
memicu hipofisis posterior melepaskan hormon oksitosin (Rahayu & Yunarsih, 2018;
Fasiha & Sahrani, 2022). Selain berdampak pada kelancaran produksi dan pengeluaran
ASI, berbagai penelitian juga melaporkan manfaat pijat oksitosin terhadap percepatan
involusi uterus melalui rangsangan kontraksi miometrium (Khairani et al., 2012;
Melinawati, 2018), penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan rasa nyaman ibu nifas
(Jurnal Berita Kesehatan, 2025; Kilci Erciyas & Kavlak, 2023), serta peningkatan efikasi
diri menyusui pada ibu pascaoperasi sectio caesarea (Catalgol & Giirsan, 2026; Rohmah &

| Purwati, 2026).

Berbeda dari penelitian terdahulu yang umumnya berupa studi primer berskala
kecil dan hanya berfokus pada satu luaran tunggal (misalnya produksi ASI atau involusi
uterus saja) serta tersebar di berbagai jurnal tanpa sintesis yang menyeluruh, penelitian ini
merupakan tinjauan naratif yang menyintesis 43 artikel (23 nasional, 20 internasional)
secara komprehensif, mencakup mekanisme fisiologis, produksi ASI, involusi uterus,
kecemasan psikologis, penerapan pada kelompok khusus, hingga kombinasi dengan terapi
lain. Kebaruannya terletak pada pendekatan multidimensi dan lintas populasi ini, yang
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menyatukan bukti-bukti yang sebelumnya terfragmentasi menjadi peta bukti yang koheren.
Penelitian ini penting karena cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih rendah dan
perdarahan pascapersalinan tetap menjadi penyebab utama Angka Kematian Ibu,
sementara pijat oksitosin intervensi yang aman, murah, dan mudah diajarkan belum
terintegrasi optimal ke dalam standar asuhan berbasis bukti. Sebagai kontribusi state of the
art, penelitian ini menyediakan dasar ilmiah terkonsolidasi bagi praktik klinis dan
kurikulum pendidikan kebidanan, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan metodologis
penelitian sebelumnya untuk mengarahkan riset lanjutan berupa RCT multisenter dengan
pengukuran hormon secara objektif.

Sebagai bentuk asuhan sayang ibu yang aman, murah, non-invasif, dan dapat
diajarkan kepada ibu maupun keluarga (suami), pijat oksitosin memiliki peran strategis
dalam praktik kebidanan berbasis bukti (evidence-based midwifery), khususnya dalam
upaya menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) yang salah satu penyebabnya adalah
perdarahan pascapersalinan akibat subinvolusi uterus, serta dalam mendukung
keberhasilan program ASI eksklusif nasional. Namun demikian, hasil-hasil penelitian
mengenai efektivitas pijat oksitosin masih tersebar pada berbagai jurnal, baik nasional
maupun internasional, dengan variasi metode, populasi, dan luaran (outcome) yang
berbeda-beda, schingga diperlukan sebuah tinjauan pustaka yang merangkum dan
menyintesis bukti-bukti tersebut secara komprehensif.

Artikel ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan konsep dan mekanisme fisiologis pijat
oksitosin dalam proses laktasi; (2) mengkaji efektivitas pijat oksitosin terhadap produksi
dan kelancaran ASI; (3) mengkaji pengaruh pijat oksitosin terhadap proses involusi uterus;
(4) mengkaji pengaruh pijat oksitosin terhadap tingkat kecemasan dan kenyamanan
psikologis ibu nifas; (5) mengkaji penerapan pijat oksitosin pada kelompok khusus, yaitu
ibu post sectio caesarea dan ibu dengan bayi prematur; serta (6) merumuskan implikasi
hasil kajian bagi praktik dan pendidikan kebidanan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan narrative review. Penelusuran artikel
dilakukan pada basis data dan mesin pencari akademik meliputi Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, DOAJ, dan SAGE Journals, serta portal jurnal elektronik institusi
pendidikan kesehatan/kebidanan di Indonesia (Garuda, Neliti, dan e-journal perguruan

PPN

tinggi kesehatan). Kata kunci pencarian yang digunakan adalah “pijat oksitosin”, “oxytocin
massage”, “produksi ASI”, “breast milk production”, “involusi uterus”, dan “postpartum
anxiety”.

Kriteria inklusi meliputi artikel hasil penelitian (kuantitatif, kualitatif, studi kasus,
maupun tinjauan sistematis) yang membahas pijat oksitosin pada ibu hamil, bersalin, nifas,
atau menyusui, yang dipublikasikan dalam kurun waktu kurang lebih sepuluh tahun
terakhir. Berdasarkan penelusuran tersebut, diperoleh 43 artikel yang memenubhi kriteria,
terdiri atas 23 artikel dari jurnal nasional berbahasa Indonesia dan 20 artikel dari jurnal
internasional berbahasa Inggris. Seluruh artikel yang memenuhi kriteria selanjutnya
dianalisis secara tematik dan disintesis ke dalam beberapa subtema pembahasan, yaitu:
mekanisme fisiologis, pengaruh terhadap produksi/kelancaran ASI, pengaruh terhadap
involusi uterus, pengaruh terhadap kecemasan dan kenyamanan psikologis, penerapan pada
kelompok khusus, serta kombinasi dengan terapi komplementer lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Konsep dan Mekanisme Fisiologis Pijat Oksitosin

Pijat oksitosin adalah tindakan pemijatan pada tulang belakang (vertebra
thoracalis), mulai dari area di antara kedua tulang belikat menurun sampai ke tulang costae
kelima hingga keenam, dilakukan dengan gerakan memutar menggunakan kepalan tangan
selama kurang lebih 15-20 menit, umumnya dua kali sehari pada pagi dan sore hari
(Rahayu & Yunarsih, 2018; Cahyani & Rejeki, 2023). Secara neurofisiologis, rangsangan
taktil pada punggung diteruskan melalui serabut saraf aferen menuju medula spinalis,
kemudian ke hipotalamus, sehingga merangsang nukleus paraventrikular dan nukleus
supraoptik untuk melepaskan oksitosin dari hipofisis posterior ke dalam sirkulasi darah
(Asmalinda & Lestari, 2020; Uvnés-Moberg & Prime, 2013). Oksitosin yang dilepaskan
berikatan dengan reseptor pada sel mioepitel di sekitar alveoli kelenjar payudara,
menyebabkan kontraksi sel tersebut sehingga ASI terdorong keluar menuju duktus
laktiferus (refleks let-down). Selain bekerja pada kelenjar payudara, oksitosin juga bekerja
pada miometrium uterus sehingga memicu kontraksi yang mempercepat involusi, dan pada
sistem saraf pusat berperan sebagai neuromodulator yang menurunkan kadar hormon stres
serta meningkatkan rasa tenang dan nyaman pada ibu (Machmudah et al., 2018; Astuti et
al., 2024).

Pengaruh terhadap Produksi dan Kelancaran ASI

Sebagian besar literatur menunjukkan konsistensi hasil bahwa pijat oksitosin
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan produksi dan kelancaran pengeluaran ASI.
Penelitian oleh Doko dkk. (2019) yang melibatkan suami sebagai pemberi pijatan
menunjukkan peningkatan produksi ASI yang bermakna dibandingkan kelompok kontrol.
Temuan serupa dilaporkan oleh Dewi dkk. (2022) yang mendapatkan rerata produksi ASI
meningkat signifikan (p < 0,05) setelah intervensi, serta oleh Fasiha dan Sahrani (2022)
pada kasus keterlambatan onset laktasi. Tinjauan literatur oleh Muhsanatia dan Sulastri
(2024) terhadap studi tahun 2019-2023 juga menyimpulkan efektivitas yang konsisten
dalam meningkatkan volume ASI, sejalan dengan penelitian Wulandari dkk. (2022) dan
Girsang dkk. (2025) pada ibu primipara.

Peningkatan kadar prolaktin dan oksitosin plasma pascapemijatan dibuktikan oleh
Asmalinda dan Lestari (2020) yang mengombinasikan back massage dengan acupoint
massage, serta oleh Astuti dkk. (2024) yang menunjukkan peningkatan kadar oksitosin dan
prolaktin serum pada ibu bekerja dengan oligogalaktia. Beberapa penelitian juga
melaporkan manfaat tambahan berupa penurunan pembengkakan payudara dan
penyumbatan saluran ASI (Kilci Erciyas & Kavlak, 2023).

Konsistensi temuan tersebut turut didukung oleh sejumlah penelitian tambahan
dengan desain serupa di berbagai wilayah Indonesia, antara lain yang dipublikasikan dalam
Jurnal Kebidanan Kestra (2019), Medicare (2023), Health and Technology Journal (2025),
Journal of Global Research in Public Health (2025), dan Indonesian Journal of Global
Health Research (2026), yang secara konsisten melaporkan peningkatan produksi maupun
kelancaran ASI setelah pemberian pijat oksitosin pada ibu postpartum. Studi oleh Sari dkk.
(2024) dan Rosmiarti dan Lestari (2025) turut mengonfirmasi efektivitas serupa pada
populasi ibu menyusui yang berbeda, sementara Lestari dkk. (2022) melaporkan bahwa
pijat oksitosin efektif menurunkan masalah laktasi sekaligus mendukung pertumbuhan
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bayi. Sebagai pembanding dengan teknik pemijatan lain, penelitian Fatrin dan Putri (2021)
mengenai pijat oketani juga menunjukkan peningkatan produksi ASI, sementara penelitian
dalam Journal of Computational and Theoretical Nanoscience (2020) yang
mengombinasikan breast care dengan pijat oksitosin, sejalan dengan temuan Triansyah
dkk. (2021), menegaskan bahwa kombinasi intervensi pada payudara dan punggung
memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan pemberian tunggal.

Pengaruh terhadap Involusi Uterus dan Pencegahan Perdarahan Postpartum

Penelitian Khairani dkk. (2012) di RSHS Bandung menunjukkan pengaruh
signifikan pijat oksitosin terhadap penurunan tinggi fundus uteri (TFU) dibandingkan
kelompok tanpa pemijatan (p < 0,05). Temuan ini diperkuat oleh Melinawati (2018) yang
meneliti kombinasi pijat oksitosin dan endorphin massage, serta oleh tinjauan sistematis
dalam Jurnal Penelitian Perawat Profesional (2025) yang menyimpulkan bahwa lima dari
enam artikel yang dikaji menunjukkan dampak positif terhadap percepatan involusi uterus,
dengan teknik paling efektif berupa pemijatan minimal 15 menit, dua kali sehari, dimulai
dalam 24 jam pertama pascapersalinan. Studi tambahan dari Midwifery Journal UM
Mataram (Anggarini et al., 2020) turut menunjukkan bahwa kombinasi senam nifas dan
pijat oksitosin memberikan perbedaan rerata penurunan TFU yang bermakna dibandingkan
kelompok kontrol, sejalan dengan penelitian Rossita dkk. (2023) yang melaporkan upaya
mempercepat proses involusi uterus melalui pemberian terapi komplementer pijat oksitosin
pada ibu postpartum.

Pengaruh terhadap Kecemasan dan Kenyamanan Psikologis Ibu Nifas

Kecemasan yang tidak tertangani dapat menghambat refleks let-down sehingga
memperburuk masalah kelancaran ASI, menciptakan lingkaran setan antara stres
psikologis dan kegagalan menyusui (Fitriani et al., 2022). Penelitian dalam Jurnal Berita
Kesehatan (2025) menunjukkan penurunan tingkat kecemasan ibu nifas yang bermakna
secara statistik (p < 0,001) setelah pemberian pijat oksitosin. Bukti internasional turut
mendukung temuan tersebut: studi randomized controlled trial oleh Kilci Erciyas dan
Kavlak (2023) pada ibu dengan bayi prematur di Turki menunjukkan penurunan skor
kecemasan (state anxiety) pada minggu keenam pascaintervensi dibandingkan kelompok
kontrol (p < 0,01), yang disertai peningkatan volume ASI perah sejak hari ketiga hingga
ketujuh. Sejalan dengan itu, penelitian dalam South Eastern European Journal of Public
Health (2025) melaporkan bahwa intervensi relaktasi menyusui yang dikombinasikan
dengan pijat oksitosin turut meningkatkan efikasi diri menyusui serta durasi keberhasilan
relaktasi, memperkuat kaitan antara aspek psikologis dan keberhasilan laktasi jangka
panjang.

Penerapan pada Ibu Post Sectio Caesarea dan Bayi Prematur

Penelitian di RS Rafflesia Bengkulu (Eliyanti, 2019) dan di wilayah Banten (2017)
menunjukkan bahwa pijat oksitosin selama 15 menit, dua kali sehari, secara bermakna
mempercepat onset pengeluaran ASI pada ibu post SC dibandingkan kelompok tanpa
intervensi, sejalan dengan studi kasus oleh Rohmah dan Purwati (2026). Temuan ini
konsisten dengan penelitian Hadianti dan Resmana (2017) di RS Kota Bandung yang
menunjukkan hubungan antara pijat oksitosin dan frekuensi menyusui dengan waktu
pengeluaran kolostrum pada ibu post SC, serta dengan studi dalam Jurnal Kesehatan Karya
Husada (2023) yang menerapkan pijat oksitosin untuk menstimulus produksi ASI pada
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populasi yang sama. Pada bayi prematur, randomized controlled trial oleh Kilci Erciyas
dan Kavlak (2023) pada 36 ibu menemukan bahwa kombinasi pijat punggung dan payudara
secara signifikan meningkatkan volume ASI perah mulai hari ketiga hingga ketujuh,
meskipun belum bermakna pada hari pertama dan kedua, mengindikasikan efek kumulatif
yang memerlukan konsistensi pemberian.

Kombinasi dengan Terapi Komplementer Lain

Kombinasi pijat oksitosin dengan aromaterapi lavender dan fennel pada studi
kuasi-eksperimen di Tangerang Selatan (World Journal of Applied Medical Sciences,
2026) menunjukkan 93,3% ibu kelompok intervensi mencapai produksi ASI melimpah
dibandingkan 46,7% pada kelompok kontrol (p = 0,001). Hasil serupa dilaporkan pada
kombinasi dengan aromaterapi lavender dalam International Journal of Nursing and
Midwifery Science (2023) (p = 0,003). Kombinasi dengan teknik marmet dan breast care
pada ibu post SC, dengan endorphin massage (Melinawati, 2018), maupun dengan
akupresur titik laktasi (Asmalinda & Lestari, 2020) juga menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan pemberian tunggal. Di sisi internasional, penelitian Pujiastuti dan
Winarni (2025) yang mengombinasikan akupresur punggung, perbaikan posisi menyusui,
dan pijat payudara secara simultan menemukan peningkatan produksi ASI yang signifikan
(uji Wilcoxon) pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
menjalani praktik menyusui rutin. Studi Choi dkk. (2023) di Korea Selatan yang menguji
pectoralis major myofascial release massage turut menunjukkan perbaikan nyeri payudara,
pembengkakan, serta peningkatan asupan ASI bayi.

Pembahasan

Sintesis dari 43 artikel yang dikaji menunjukkan pola temuan yang konsisten lintas
negara dan desain penelitian: pijat oksitosin bekerja melalui dua jalur yang saling
memperkuat, yaitu jalur fisiologis (peningkatan hormon oksitosin dan prolaktin yang
memperlancar refleks let-down serta mempercepat kontraksi miometrium) dan jalur
psikologis (relaksasi, penurunan hormon stres, serta peningkatan rasa nyaman melalui
sentuhan terapeutik). Konsistensi hasil pada berbagai populasi — ibu primipara, ibu post
sectio caesarea, dan ibu dengan bayi prematur di ruang NICU — memperkuat plausibilitas
biologis mekanisme oksitosin sebagai penghubung antara kondisi psikologis ibu dan
keberhasilan laktasi maupun involusi uterus.

Temuan bahwa efek pijat oksitosin terhadap ibu dengan bayi prematur baru
bermakna sejak hari ketiga (Kilci Erciyas & Kavlak, 2023) mengisyaratkan bahwa efek
intervensi ini bersifat kumulatif, sehingga durasi dan konsistensi pemberian — bukan
sekadar frekuensi tunggal — menjadi determinan penting keberhasilannya. Hal ini sejalan
dengan rekomendasi durasi 15-20 menit, dua kali sehari, dimulai dalam 24 jam pertama
pascapersalinan yang berulang kali muncul di berbagai studi involusi uterus maupun
laktasi.

Dari perspektif asuhan sayang ibu (women-centred care), keunggulan pijat
oksitosin terletak pada sifatnya yang non-invasif, murah, dan dapat dialihkan
keterampilannya kepada ibu maupun keluarga, terutama suami, sebagaimana ditunjukkan
oleh Doko dkk. (2019). Pelibatan suami tidak hanya memperluas jangkauan intervensi di
luar fasilitas kesehatan, tetapi juga memperkuat dukungan emosional yang secara tidak
langsung turut menurunkan kecemasan ibu. Temuan pada kelompok khusus — ibu post SC
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dan ibu bayi prematur — memperluas relevansi klinis pijat oksitosin di luar populasi ibu
bersalin normal, menjadikannya intervensi yang layak diintegrasikan ke dalam standar
prosedur operasional pascaoperasi maupun asuhan di ruang perinatologi.

Meskipun demikian, sebagian besar bukti yang dikaji berasal dari studi kuasi-
eksperimen berskala kecil dengan variasi metodologis (perbedaan durasi, teknik pemijatan,
dan instrumen pengukuran luaran), sehingga potensi bias dan heterogenitas hasil perlu
menjadi perhatian dalam menginterpretasikan derajat bukti (level of evidence) yang ada.
Kombinasi pijat oksitosin dengan modalitas lain, seperti aromaterapi, teknik marmet, breast
care, dan akupresur, secara konsisten menghasilkan luaran yang lebih baik dibandingkan
pemberian tunggal, namun sulit dipastikan proporsi kontribusi masing-masing komponen
terhadap efek gabungan tersebut tanpa desain faktorial yang lebih ketat. Oleh karena itu,
penguatan bukti melalui randomized controlled trial multisenter berskala besar dengan
pengukuran hormon oksitosin dan prolaktin serum secara objektif menjadi kebutuhan
penelitian lanjutan yang mendesak, guna memastikan dosis, durasi, dan waktu optimal
pemberian pijat oksitosin pada berbagai populasi ibu.

Implikasinya bagi praktik kebidanan, pijat oksitosin dapat direkomendasikan
sebagai bagian dari standar asuhan masa nifas rutin di berbagai tatanan pelayanan, mulai
dari Praktik Mandiri Bidan (PMB), Puskesmas, hingga rumah sakit, sekaligus diajarkan
kepada ibu dan keluarga sebagai bentuk pemberdayaan. Bagi institusi pendidikan
kebidanan, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi keterampilan pijat
oksitosin dalam kurikulum asuhan kebidanan nifas dan laktasi, termasuk standar durasi,
frekuensi, dan waktu mulai pemberian yang terbukti paling efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan terhadap 43 artikel yang bersumber dari 23 jurnal nasional
dan 20 jurnal internasional, dapat disimpulkan bahwa pijat oksitosin merupakan intervensi
non-farmakologis yang efektif dalam asuhan kebidanan masa nifas dan menyusui.
Mekanisme kerjanya melibatkan rangsangan saraf parasimpatis pada tulang belakang yang
memicu pelepasan hormon oksitosin, sehingga berdampak pada: (1) peningkatan produksi
dan kelancaran pengeluaran ASI melalui refleks let-down; (2) percepatan proses involusi
uterus melalui kontraksi miometrium, yang berkontribusi pada pencegahan perdarahan
pascapersalinan; (3) penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan kenyamanan
psikologis ibu nifas; serta (4) manfaat yang terbukti pula pada kelompok khusus, yaitu ibu
post sectio caesarea dan ibu dengan bayi prematur. Efektivitas pijat oksitosin dapat semakin
ditingkatkan apabila dikombinasikan dengan terapi komplementer lain seperti aromaterapi,
teknik marmet, breast care, maupun akupresur.

Bagi bidan dan tenaga kesehatan, pijat oksitosin disarankan menjadi bagian dari
standar prosedur operasional asuhan nifas rutin serta diajarkan kepada ibu dan keluarga
sebagai bentuk pemberdayaan dalam mendukung keberhasilan menyusui. Bagi institusi
pendidikan kebidanan, hasil kajian ini dapat menjadi dasar penguatan kompetensi
keterampilan pijat oksitosin dalam kurikulum asuhan kebidanan nifas dan laktasi. Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan randomized controlled trial berskala
besar dengan pengukuran kadar hormon secara objektif guna memperkuat bukti ilmiah
mengenai dosis, durasi, dan waktu optimal pemberian pijat oksitosin pada berbagai
populasi ibu.
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